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ABSTRAK 

 

Sektor peternakan, sebagai penyedia protein hewani di negara berkembang seperti 

Indonesia, menghadapi tantangan dalam meningkatkan produktivitas melalui pemuliaan. 

Kemajuan dalam teknologi biologi molekuler memungkinkan terjadinya percepatan 

pemuliaan dengan marker assisted selection (MAS). Salah satu tahapan penting dalam 

teknologi untuk menentukan marker tersebut yaitu Isolasi DNA. Tujuan penelitian ini 

membandingkan metode isolasi DNA pada sapi Taro menggunakan kit komersial A, 

kit komersial B, dan chelex. Parameter pengamatan berupa konsentrasi dan kemurnian DNA 

diukur dengan alat spektrofotometer nanodrop. Penelitian menunjukkan hasil dari nilai 

konsentrasi DNA tertinggi diperoleh metode chelex sebesar 255,62 ng/μL, diikuti oleh kit 

komersial B sebesar 6,19 ng/μL, dan kit komersial A sebesar 3,27 ng/μL. Dari segi 

kemurnian DNA, jumlah DNA murni terbanyak dihasilkan oleh kit komersial A dengan tiga 

sampel, diikuti oleh kit komersial B dengan dua sampel, sementara metode chelex tidak 

menghasilkan sampel DNA murni. Lama waktu isolasi DNA terbaik dicapai oleh kit 

komersial B, diikuti oleh kit komersial A, dan metode chelex. Dari segi efisiensi biaya, 

metode chelex menjadi yang paling ekonomis dibandingkan dengan kit komersial A dan kit 

komersial B. 

Kata kunci: Sapi Taro, Isolasi DNA, Chelex, Darah, Kit komersial 

 

 

ISOLATION OF Deoxyribonucleic acid (DNA) USING COMMERCIAL 

KITS AND CONVENTIONAL METHODS 
 

ABSTRACT 

 

The livestock sector, as a provider of animal protein in developing countries like 

Indonesia, faces challenges in enhancing productivity through breeding. Advances in 

molecular biology technology have enabled accelerated breeding using marker-assisted 

selection (MAS). One crucial step in this technology to determine markers is DNA isolation. 

This study aims to compare DNA isolation methods in Taro cattle using commercial kit A, 

commercial kit B, and Chelex. Observation parameters include DNA concentration and 

purity measured with a nanodrop spectrophotometer. The study shows that the highest DNA 
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concentration was obtained using the Chelex method at 255.62 ng/μL, followed by 

commercial kit B at 6.19 ng/μL, and commercial kit A at 3.27 ng/μL. In terms of DNA 

purity, the most pure DNA samples were produced by commercial kit A with three samples, 

followed by commercial kit B with two samples, while the Chelex method did not yield any 

pure DNA samples. The shortest DNA isolation time was achieved by commercial kit B, 

followed by commercial kit A, and the Chelex method. In terms of cost efficiency, the 

Chelex method is the most economical compared to commercial kit A and commercial kit B. 

Keyword: Taro Cattle, DNA Isolation, Chelex, blood, Commercial kit 

 

PENDAHULUAN 

 

Sektor peternakan sebagai sumber protein hewani di negara yang berkembang 

sebagian besar mengalami tantangan penurunan populasi untuk mencukupi kebutuhan 

penduduknya termasuk Indonesia. Salah satu langkah yang pasti diambil untuk mengatasi 

tantangan tersebut dengan meningkatkan produktivitasnya melalui upaya pemuliaan. Saat 

ini, sektor ini telah mengalami perkembangan yang signifikan berkat kemajuan dalam 

teknologi biologi molekuler. 

Pemuliaan secara umum dilakukan berdasarkan karakteristik eksternal atau fenotip 

hewan ternak, dimana karakter ini dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Jenis 

pemuliaan ini secara umum deketahui menghabiskan waktu yang relatif lama (Iqsan et al., 

2020; Sudrajad et al., 2021). Perkembangan zaman mendorong pemuliaan kini yang 

mempercepat proses dengan hasil yang lebih akurat (Iqsan et al., 2020; Triani, 2020). 

Pemuliaan kini memerlukan biaya yang lebih tinggi dengan banyak ditemukan informasi 

genotip berupa markah Deoxyribonucleic Acid (DNA). Informasi ini mendorong dilakukan 

seleksi secara genotipik menggunakan pendekatan marker assisted selection (MAS) (Arzai, 

2005; Ciptadi et al., 2019).  

Deoxyribonucleic acid dari berbagai sumber (jaringan, darah dan lain lain) secara in 

vitro dapat dipisahkan dan dimurnikan menggunakan metode khusus yang menjadi tahapan 

pertama dari berbagai teknologi biologi molekuler. Pelaksanaan isolasi DNA diperlukan 

ketelitan untuk menghindari kegagalan yang dapat menyebabkan ketidakakuratannya atau 

ketidakmurnian DNA yang dihasilkan. Isolasi DNA merupakan tahapan penting sekaligus 

menjadi faktor utama kesuksesan dalam pelaksanaan metode molekuler (Dewi et al., 2014; 

Dayanti et al., 2019). Tahapan ini akan sangat mempengaruhi konsentrasi dan kemurnian 
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dari DNA yang dihasilkan (Setiaputri et al., 2020). Seiring berkembangnya teknologi 

molekuler membuat metode isolasi mengalami perkembangan. Metode konvensional yang 

awalnya digunakan seperti Cetyl Trimethyl Ammonium Bromide (CTAB), chelex dan kit 

komersial, saat ini sudah mengalami perkembangan dengan dibuatnya alat isolasi berupa kit 

yang memudahkan proses isolasi tersebut. Banyaknya metode isolasi DNA, sehingga perlu 

dilakukannya penelitian untuk menguji metode mana yang memberikan hasil dengan 

melihat konsentrasi dan kemurnian yang dihasilkan. 

Saat ini metode isolasi DNA sering dilakukan dengan menggunakan kit komersial 

yang beredar di pasaran. Meskipun isolasi DNA menggunakan metode kit memberikan 

tingkat kemurnian yang sesuai, biaya yang dikeluarkan cenderung tinggi (Dayanti et al., 

2019). Selain metoda yang berbeda, DNA juga bisa diisolasi dari beberapa materi seperti 

isolat bakteri, jaringan, darah dan lain lain. Beberapa peneliti Mulyani et al. (2011) 

membandingkan salah satu teknik konvensional yang ada yaitu CTAB, thermal lysis, 

boiling, dan kit komersial. Penelitian terdahulu sample yang digunakan adalah isolat bakteri, 

tumbuhan dan virus. Penelitian yang dilakukan kali ini menggunakan metoda kit komersial 

dan konvensional maupun sample yang berbeda dan biasa digunakan untuk bidang 

peternakan.    

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian uji metode isolasi DNA dilaksanakan mulai bulan september hingga 

november 2023 di Penangkarang sapi putih taro yang terletak di Desa Taro, kecamatan 

Tegallalang untuk pengambilan sampel darah, Laboratorium Bioteknologi, Fakultas 

Pertanian Universitas Udayana dan Laboratorium Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Udayana untuk pelaksanaan isolasi DNA. Produk berupa ekstrak DNA diukur konsentrasi 

dan kemurnian menggunakan spektrofotometer nanodrop yang dilakukan di Laboratorium 

Biologi Molekuler Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori semi-eksperimental. Desain penelitian ini 

dirancang dengan melakukan ekstraksi DNA sapi putih Taro menggunakan berbagai 

metode, yaitu metode kit komersial A, kit komersial B, dan chelex. Data yang diperoleh 
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meliputi konsentrasi DNA dan kemurnian DNA sapi putih Taro yang dihasilkan dari 

ekstraksi dengan metode-metode tersebut, diukur menggunakan Spektrofotometer nanodrop.  

Data hasil penelitian berupa nilai konsentrasi dan kemurnian DNA dianalisis dan 

disajikan secara deskriptif untuk membandingkan metode-metode ekstraksi yang digunakan 

terhadap DNA sapi putih Taro. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Isolasi DNA 

Langkah awal dari isolasi DNA adalah menghancurkan atau melisiskan dinding sel 

dari materi atau sampel yang digunakan yang dimana kali ini merupakan sampel dari darah 

sapi putih taro. Penggunaan sampel yang berbeda diketahui membutuhkan reagen yang 

berbeda untuk melisiskan dinding sel. Adapun yang digunakan menghancurkan (melisis) 

dinding sel darah dari ketiga metoda adalah sebagai berikut, kit komersial A menggunakan 

reagen GB buffer, kit komersial B menggunakan reagen lisis buffer, dan chelex dengan 

reagen chelex konsentrasi 10%. Protokol yang digunakan dalam penelitian telah diadaptasi 

untuk sampel darah, bukan untuk sampel selain darah (jaringan). Meskipun demikian, 

terkhusus untuk metode chelex dapat diterapkan untuk sampel jaringan maupun darah.  

Hasil isolasi berupa konsentrasi dan kemurnian DNA menggunakan kit komersial A 

tersajikan pada Tabel 1.  Dapat dilihat bahwa konsentrasi DNA yang diperoleh berkisar 

antara 3,27 ng/μL dimana yang tertinggi ditunjukkan oleh sampel DNA no. 76 yaitu sebesar 

8,2 ng/μL dengan nilai kemurnian 2,03, sedangkan yang terendah ditunjukan oleh sampel 

DNA no. 58 yaitu sebesar 0,5 ng/μL dengan nilai kemurnian 0,85. 
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Tabel 1. Hasil isolasi metode kit komersial A 

No  KodeDNA 
Konsentrasi DNA Kemurnian DNA 

(ng / μL) (A260 / 280) 

1 58 0,5 0,85 

2 59 3,2 2,26 

3 60 3,4 2,34 

4 61 1,0 1,77 

5 62 1,3 6,93 

6 63 2,1 2,14 

7 73 2,6 2,78 

8 76 8,2 2,03 

9 78 7,6 1,73 

10 79 2,8 2,15 

Rataan 3,27  

 

Informasi hasil isolasi mengenai konsentrasi dan kemurnian DNA menggunakan kit 

komersial B telah dimasukkan ke dalam Tabel 2. Data menunjukkan bahwa konsentrasi 

DNA yang diperoleh berkisar antara 6,19 ng/μL. Sampel DNA nomor 76 menunjukkan 

konsentrasi tertinggi sebesar 27,9 ng/μL dengan nilai kemurnian 1,83, sedangkan sampel 

DNA nomor 58 menunjukkan konsentrasi terendah sebesar 0,6 ng/μL dengan nilai 

kemurnian 0,90. 

Tabel 2. Hasil isolasi metode kit komersial B 

No  
Kode  

DNA 

Konsentrasi DNA Kemurnian DNA  

(ng / μL)  (A260 / 280) 

1 58 0,6 0,90 

2 59 7,1 1,56 

3 60 11,9 1,68 

4 61 1,0 1,75 

5 62 1,1 2,57 

6 63 2,5 1,07 

7 73 0,3 1,04 

8 76 27,9 1,83 

9 78 6,7 1,51 

10 79 2,8 2,77 

Rataan 6,19 
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Informasi hasil isolasi berupa konsentrasi dan kemurnian DNA menggunakan 

metode chelex telah tersajik pada Tabel 3. Data menunjukkan bahwa konsentrasi DNA yang 

berhasil diisolasi berkisar antara 255,6 ng/μL. Sampel DNA nomor 63 menunjukkan 

konsentrasi tertinggi sebesar 273,2 ng/μL dengan nilai kemurnian 1,30, sedangkan sampel 

DNA nomor 79 menunjukkan konsentrasi terendah sebesar 179,9 ng/μL dengan nilai 

kemurnian 0,95. 

Tabel 3. Hasil isolasi metode chelex 

No  
Kode 

DNA 

Konsentrasi DNA Kemurnian DNA 

(ng / μL) (A260 / 280) 

1 58 182,2 1,14 

2 59 231,6 1,40 

3 60 192,9 1,21 

4 61 224,4 0,83 

5 62 217,3 1,17 

6 63 273,2 1,30 

7 73 180,6 1,34 

8 76 267,1 0,97 

9 78 189,1 0,93 

10 79 179,9 0,95 

Rataan 255,62 
 

 

Hasil isolasi DNA pada penelitian ini berupa dsDNA (double strand DNA) sampel 

sapi putih Taro. Limit pendeteksi dsDNA yang dimiliki spektrofotometer nanodrop 

bersekitar 2.0-27,500 ng/μL dengan volume paling rendah yang diperlukan sekecil 1,0-2,0 

μL.  Dalam penelitian ini, belum terdapat hasil isolasi DNA yang memenuhi standar 

kemurnian saat menggunakan teknik chelex hal ini sama dengan penelitian (Aziz et al., 

2023). Nilai rasio absorbansi yang tidak mencapai rasio kemurnian yaitu 1,7-2,0 tercatat 

dalam Tabel 3. Rasio absorbansi ini diperoleh melalui pengukuran pada panjang gelombang 

260/280 nm, dimana DNA menyerap cahaya UV pada panjang gelombang 260 nm, 

sementara kontaminan seperti protein menyerap pada panjang gelombang 280 nm. Oleh 

karena itu, semakin tinggi nilai kontaminan, semakin rendah kemurnian DNA. Ratio 

absorbansi DNA yang melebihi 2,0 menunjukan bahwa sampel yang diujikan terkontaminasi 

oleh ribonucleic acid (RNA) dan nilai ratio absorbansi kurang dari 1,7 menandakan masih 
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terkandungnya kontaminan berupa protein dan fenol pada sampel yang sedang diuji 

(Dewinta et al., 2022). Protein adalah salah satu kontaminan dengan absorpsi yang kuat 

pada panjang gelombang 280 nm (Rapley dan Heptinstall, 1998). Jika dibandingkan metode 

isolasi kit komersial A dan B (Tabel 1 dan Tabel 2) memberikan nilai yang murni pada 

DNA hasil isolasi. Teknik kit komersial A dan B lebih mampu menghasilkan isolat DNA 

dengan kemurnian yang mendekati rasio 1,7 atau rentang 1,7-2,0. 

Perbedaan waktu dan biaya 

Lama waktu dan tinggkat kemudahan dalam pengisolasi DNA tertera pada Tabel 5. 

Metode isolasi DNA menggunakan kit komersial B menunjukan waktu tersingkat yaitu 37 

menit yang melibatkan 34 langkah proses disusul oleh kit komersial A dengan lama waktu 

39 menit dengan 34 langkah proses. Metode dengan waktu terlama adalah metode chelex 

dengan lama perngerjaan 77 menit melibatkan 11 langkah proses.  

Biaya pembelian setiap metode isolasi DNA tertera dalam Tabel 4. Isolasi DNA 

menggunakan kit komersial A memerlukan biaya sebesar Rp 35.390,- persampel dengan 

minimal pembelian 100 sampel. Biaya isolasi DNA dengan kit komersial B memerlukan 

pengeluaran sebesar Rp 95.210,- persampel dengan minimal pembelian 50 sampel. Biaya 

isolasi DNA dengan metode chelex sebesar Rp 15.000,- persampel dengan minimal 

pembelian 10 sampel. 

Analisis biaya penerapan suatu metode tersaji dalam Tabel 4. Harga per sampel 

dihitung berdasarkan harga minimal sampel yang dibagi dengan jumlah sampel yang dapat 

diolah, sehingga diperoleh harga per satu sampel. Dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa 

metode chelex memiliki biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan kit komersial A dan 

B. Hal ini dapat disebabkan oleh jumlah reagen yang digunakan, dimana metode chelex 

hanya menggunakan satu jenis reagen, sementara kit komersial A memerlukan lima reagen 

dan kit komersial B memerlukan delapan reagen. Selain itu, metode chelex tidak melibatkan 

penggunaan spin column yang ada pada metode kit komersial. Karena itu, dari segi 

kemudahan, metode chelex hanya memerlukan sedikit langkah, diikuti oleh kit komersial A, 

dan terakhir kit komersial B sesuai pada Tabel 5. Namun, waktu penyelesaian sampel tidak 

dipengaruhi oleh jumlah langkah dari setiap metode karena waktu relatif tergantung pada 

metode yang digunakan. 
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Perbandingan Efektivitas dan Efisiensi dari ketiga metode 

Penelitian molekuler tahapan isolasi DNA merupakan tahapan yang sangat penting 

karena akan menentukan hasil dari langkah-langkah berikutnya antara lain PCR. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, nilai pengukuran konsentrasi DNA, kemurnian 

DNA, waktu penyelesaian, tingkat kemudahan, dan biaya dari hasil mengisolasi DNA darah 

sapi taro dengan penerapan metode kit komersial A, kit komersial B dan chelex 

menunjukkan angka yang bervariasi dan berbeda antara setiap metode yang diuji. Diantara 

ketiga metode tersebut, tiap-tiap metode memiliki kekurangan dan kelebihan. Pemilihan 

metode isolasi biasanya mempertimbangkan berbagai aspek tersebut. 

Perbandingan efektivitas dan efisiensi dari ketiga metoda disajikan pada Tabel 4. 

Dapat dilihat bahwa nilai pengukuran konsentrasi maupun kemurnian DNA sapi taro hasil 

isolasi dengan menggunakan metode kit komersial A, kit komersial B dan chelex 

menunjukkan hasil yang bervariasi.  

Perolehan nilai konsentrasi DNA tertinggi terdapat pada sampel yang diisolasi 

menggunakan metode chelex, dengan capaian 255,62 µg/ml, namun secara keseluruhan, 

kemurnian DNA yang diisolasi oleh setiap metode menunjukan hasil kurang baik. Hasil 

konsentrasi DNA yang diperoleh dari metode isolasi dengan kit komersial B adalah 6,19 

µg/ml, sedangkan metode isolasi dengan kit komersial A memberikan nilai konsentrasi 

sebesar 3,27 µg/ml. Meskipun demikian, ada beberapa isolat DNA dari metode isolasi yang 

memberikan nilai yang murni. Dalam Tabel 5 terlihat bahwa metode yang paling sensitif 

dalam isolasi DNA dari sampel darah sapi taro adalah metode kit komersial A, dengan 3 dari 

10 sampel menghasilkan DNA yang murni, diikuti oleh metode kit B dengan 2 dari 10 

sampel murni, yang mencapai nilai kemurnian DNA dalam kisaran 1,7-2,0 (Piskata et al., 

2019). Namun, metode chelex tidak menunjukkan sensitivitas karena tidak menghasilkan 

Tabel 4. Harga minimum pembelian dan persampel 

Metode 
Harga Minimum Persampel 

Rupiah pcs Rupiah 

Kit komersial A 3.539.000 100 35.390 

Kit komersial B 4.760.490 50 95.210 

Chelex 150.000 10 15.000 
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DNA yang murni dari 10 sampel, hal ini sama dengan penelitian Prasetyoningrum et al.., 

(2023).  

Metode dengan efisiensi waktu dan cara pengerjaan tersingkat tertera pada Tabel 6. 

Metode isolasi DNA menggunakan kit B terlihat memiliki efisiensi waktu dan proses kerja 

yang tinggi, seperti yang tercatat dalam tabel 5 dengan durasi pengerjaan sekitar 37 menit, 

biaya yang paling tinggi, dan melibatkan 34 langkah proses. Metode isolasi DNA 

menggunakan kit A membutuhkan waktu sekitar 39 menit dengan proses yang lebih 

sederhana, hanya melibatkan 24 langkah, biaya yang mahal, sebesar Rp. 35.390 per sampel. 

Sementara itu, metode menggunakan chelex memerlukan waktu pengerjaan terpanjang, 

sekitar 77 menit, dengan biaya yang lebih rendah, yaitu Rp. 15.000 per sampel, dan hanya 

melibatkan 11 langkah proses. 

 

Tabel 5. Deskripsi dari ketiga metode 

  
Kit A Kit B Chelex 

Waktu Menit 39 37 77 

Biaya Rupiah 35.390 95.210 15.000 

Kemudahan Langkah 24 34 11 

Konsentrasi ng/μL 3,27 6,19 255,62 

Kemurnian sampel 3 2 0 

 

Tabel 6. Efektivitas dan efisiensi dari ketiga metode 

 
Kit A Kit B Chelex 

Waktu ++ +++ + 

Biaya ++ + +++ 

Kemudahan ++ + +++ 

Konsentrasi + ++ +++ 

Kemurnian +++ ++ + 

Keterangan: 

  + : kurang efisien 

  ++ : efisien 

  +++ : sangat efisien 

 

Rendahnya kemurnian DNA hasil ekstraksi dengan teknik chelex mungkin 

disebabkan oleh tidak digunakannya reagen seperti blood lysis buffer, yang berfungsi untuk 

melisiskan sel darah merah, dalam penerapan teknik tersebut., sehingga pengurangan 
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kandungan protein pada DNA kurang maksimal. Pelisisan sel darah merah sangat diperlukan 

karena sel ini tidak memiliki inti, sehingga tidak mengandung DNA (Atmaja, 2024). Proses 

pelisisan dan pencucian sangat berperan penting dalam menghasilkan DNA yang murni. 

Teknik chelex, proses pelisisan hanya dilakukan satu kali dengan reagen chelex konsentrasi 

10% yang berfungsi mengikat ion logam polivalen seperti nuklease (Griffiths dan Chacon-

Cortes, 2014), sedangkan proses pencucian tidak dilakukan sama sekali sehingga menjadi 

suatu kelemahan pada metode tersebut. Sementara itu, pada kit komersial A dan B, proses 

presipitasi dan pencucian melibatkan penambahan banyak reagen yang dapat menginduksi 

perubahan struktur molekul DNA, menyebabkan DNA terpresipitasi dari larutan beserta 

senyawa debris. Akibatnya, DNA yang dihasilkan oleh kit komersial tersebut menjadi lebih 

murni (Betty dan Sri, 2020). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi DNA darah sapi putih Taro 

tertinggi ada pada metode metode chelex (255,62 ng/μL), diikuti oleh kit B (6,19 ng/μL), 

dan kit komersial A (3,27 ng/μL). Kemurnian DNA terbaik juga didapatkan pada metode kit 

komersial A (3 sampel), diikuti oleh kit komersial B (2 sampel), dan metode chelex (0 

sampel). Lama waktu dalam isolasi DNA darah sapi terbaik dicapai oleh kit komersial B 

dengan waktu 37 menit dan 34 langkah. Kit komersial A memerlukan waktu 39 menit 

dengan 24 langkah, sedangkan metode chelex membutuhkan waktu 77 menit dengan 11 

langkah. Metode chelex merupakan metode paling efisien dari segi biaya, diikuti oleh kit 

komersial A dan kemudian kit komersial B. 

Saran 

       Dalam penelitian molekuler, penting untuk memastikan keberhasilan dalam isolasi 

DNA yang merupakan langkah awal yang krusial, sehingga diperlukan tahapan lebih lanjut 

seperti sekuensing, PCR, dan elektroforesis sebagai bentuk verifikasi terhadap keberhasilan 

dalam pengujian metode isolasi DNA. 
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